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Abstrak:

Berdasarkan uraian-uraian diatas dan dari beberapa pendapat ahli, maka adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kepemimpina, stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan divisi cutting
pada PT Masplast Poly Film. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dan verifikatif dengan
pendekatan kuantitatif, sampel dalam penelitian ini adalah karyawan divisi cutting pada PT Masplast Poly Film sebanyak
30 orang. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan Aplikasi SPSS 29 dengan uji regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial atau uji T variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Produktivitas Karyawan, hal ini terlihat dari T hitung 0,177 < 2,056 T tabel dengan tingkat sig 0,861 >
0,05. Variabel Stres Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Produktivitas Karyawan, hal ini terlihat
dari T hitung -0,548 < 2.056 T tabel dengan tingkat sig 0,598 > 0,05. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Produktivitas Karyawan, hal ini terlihat dari T hitung 1,483 < 2,056 T tabel dengan tingkat sig
0,164 > 0,05. Sedangkan secara bersama-sama atau melalui Uji F variabel Kepemimpinan, Stres Kerja dan Motovasi Kerja
secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan, hal ini terlihat dari hasil F hitung 48,104
> 2,96 F tabel dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan Produktivitas Karyawan

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada saat ini berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
suatu perusahaan. Hal ini mendorong perusahaanagar tetap dapat bersaing dan mempertahankan keadaannya
didunia bisnis, namun hal ini dapat dicapai jika suatu perusahaan memiliki sumber daya yang unggul dan
berkualitas. Masalah rendahnya produktivitas di Indonesia telah lama dibahas dan diperhatikan. Akhir-akhir ini
masalah tersebut menjadi hangat lagi setelah Indonesia dihadapkan pada masalah turunnya pendapatan
negara guna membiayai pembangunan. Krisis moneter yang berkepanjangan dan situasi politik yang tidak
menentu dapat mengganggu produksi suatu perusahaan.

Salah satu faktor produksi yang mempunyai pengaruh besar adalah sumberdaya manusia. Sumber daya
manusia merupakan faktor terpenting penggerak organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya
manusia merupakan aset perusahaan yang memiliki fungsi sebagai elemen utama karena mampu menggerak
kan seluruh komponen yang berada dalam suatu perusahaan, agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik
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sumber daya manusia yang dimiliki harus dilatih kemampuannya untuk maju dan berkembang bersama-sama
agar dapat mencapai target dan tujuan yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

Pada praktiknya tidak selamanya produktivitas dapat berjalan sesuai dengan target yang telah
direncanakan, tetapi ada beberapa kendala yang dialami sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang
diharapkan perusahaan yang kemudian akan berdampak pada kurang optimalnya suatu perusahaan dalam
menjalankan serta menghasilkan produktivitas kerja yang efektif.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Mangkunegara (2021:2) “Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.”

Menurut Mangkunegara (2021:2) “Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan, terhadap pengadaan, pengembangan,
pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.”

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah masalah tenaga kerja manusia yang diatur menurut urutan fungsi-fungsinya, agar efektif dan
efisien dalam mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan, masyarakat.

Produktivitas Karyawan
Menurut Sedermayanti (2017:341) Produktivitas kerja (pegawai) perbandingan antara hasil yang dicapai
dan peran serta per satuan waktu. Atau sejumlah barang/jasa yang dapat dihasilkan sesorang/sekelompok
orang/pegawai dalam jangka waktu tertentu
Menurut Daryanto (2012:41) mengatakan bahwa produktivitas adalah sebuah konsep yang
menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan atau jasa yang diproduksi dengan sumber jumlah
tenaga kerja, modal, tanah, energi, dan sebagainya untuk menghasilkan hasil tersebut.
Adapun menurut Sedarmayanti (2018:82) produktivitas memiliki dua dimensi produktivitas kinerja yakni
efektivitas dan efisiensi
1. Efektivitas Dimensi pertama berkaitan dengan pencapaian dengan kinerja yang maksimal, dalam arti
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu.
2. [Efisiensi Dimensi yang kedua berkaitan dengan upaya membandingkan masukan dengan realisasi
penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Kepemimpinan

Menurut Terry (2010:5) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-
orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi, perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk
mempengaruhi kelompok dan budayanya.

Terkait dengan kepememimpinan dikuatkan pula oleh Saputro, A. H., Muttagin, R. (2023) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan sifat atau perilaku yang dapat mempengaruhi setiap anggota
organisasiuntuk dapat membantuorganisasi untuk dapat mencapai tujuan organisasi.

Thoha (2010:42), mengungkapkan bahwa dengan mempergunakan kepemimpinan maka pemimpin akan
mempengaruhi persepsi bawahan dan memotivasinya, dengan cara mengarahkan karyawan pada kejelasan
tugas, pencapaian tujuan, kepuasan kerja, dan pelaksanaan kerja yang efektif. Menurut Thoha (2010:52)
dimensi dan indikator Kepemimpinan yaitu:

1. Fungsi Kepemimpinan sebagai indikator
a. Kemampuan pimpinan dalam berinovasi
b. Kemampuan pimpinan dalam konseptual yang seluruhnya dilaksanakan dalam upaya
mempertahankan dan atau meningkat kan kerja perusahaan.
2. Fungsi kepemimpinan sebagai komunikator
a. Kemampuan menyampaikan maksud dan tujuan komunikasi
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b. Kemampuan pimpinan dalam memahami, mengerti dan mengambil intisari pembicaraan
3. Fungsi kepemimpinan sebagai motivator
a. Kemampuan pimpinan mendorong pegawai bekerja sesuai tanggung jawab
b. Kemampuan pimpinan memberikan sumbangan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan
organisasi.
4. Fungsi kepemimpinan sebagai kontrloler
a. Kemampuan pimpinan dalam melakukan pengawasan.
b. Kemampuan pimpinan dalam pemakaian sumber daya.

Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2017:157), mengemukakan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan.
Menurut Hasibuan (2019:76), mengungkapkan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang.
Dimensi dan indikator stres kerja menurut Shopia diterjemahkan oleh Mangkunegara (2014:92), stres
kerja dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu:
1. Tuntutan kerja
a. Tuntutan atau tekanan dari atasan.
b.  Menurunnya tingkat interpersonal.
¢. Jumlah pekerjaan yang berlebihan.
2. Konflik peran
a. Perbedaan konsep pekerjaan antara atasan dengan karyawan.
b. Perbedaan konsep pekerjaan antara karyawan dengan karyawan.
3. Ambiguitas peran
a. Ketidak jelasan mengenai tugas.
b. Perintah yang tidak lengkap dari atasan

Morivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2021:141) “Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja
bawahan, agar mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan.”

Sutrisno (2019:109) “Motivasi adalah suatu faktor yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang.”

Menurut Hasibuan (2021:26) dimensi dan indikator motivasi kerja terdiri dari:

1. Kebutuhan akan prestasi
a. Mengembangkan kreativitas
b. Antusias untuk berprestasi tinggi
2. Kebutuhan akan afiliasi
a. Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia tinggal dan bekerja (sense of
belonging)
b. Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa dirinya penting (sense of
importance)
c. Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense of achievement)
d. Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation)
3. Kebutuhan akan kekuasaan
a.  Memiliki kedudukan yang terbaik
b. Mengerahkan kemampuan demi mencapai kekuasaan

KERANGKA KONSEPTUAL
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, penulis menetapkan model penelitian sebagai berikut:
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Kepemimpinan (X1)

Stres Kerja (X2)

Produktivitas Kerja (Y)

Motivasi Kerja (Xs)

Gambar 1 Kerangka Konseptual

HIPOTESIS
Menurut Sugiono (2014:93), menjelaskan bahwa hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan judul penelitian, maka hipotesis yang diajukan adalah hipotesis asosiatif
yaitu:

1. H1: Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas kerja.

2. H2: Terdapat pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja.

3. H3: Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja

4. H4 : Terdapat pengaruh kepemimpinan, stres kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:147)
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain yang diteliti dan
dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Metode deskriptif ini dipergunakan untuk mengetahui
kepemimpinan, stres kerja, motivasi kerja dan produktivitas. Menurut Sugiyono (2017:8) metode verifikatif adalah
penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:14)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Wawancara Penulis melakukan wawancara langsung terhadap orang-orang yang dapat memberikan
sejumlah bahan atau informasi khusus sebagai pelengkap yang diperlukan dalam rangka pengumpulan
data.

2. Kuesioner Kuesioner merupakan suatu perangkat guna mengetahui pendapat konsumen yang dijadikan
responden mengenai Kepemimpinan Stres Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
pada Divisi Cutting PT Masplast Poly Film

Populasi dan Sample

Populasi

Menurut Sugiyono (2013:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan Divisi Cutting PT Masplast Poly Film
sebanyak 30 responden.

Sample

Sampel Menurut Sugiyono (2013:81), sampel adalah bagian dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel dilakukan karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi

2874



waktu, tenaga, biaya dan jumlah populasi yang sangat banyak. Sampel dari penelitian ini ialah jumlah populasi
karyawan Divisi Cutting PT Masplast Poly Film sebanyak 30 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Hasil Uji Validitas

Berdasarkan tabel dibawah menyatakan bahwa instrumen-instrumen pada variable Produktivitas (Y),
Kepemimpinan (X1), Stres Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (Xs) memiliki nilai Pearson Correlation atau Koefisien
Korelasi untuk masing-masing butir pertanyaan lebih besar dari 0,361. Sehingga dapat bahwa dinyatakan
instrument tersebut valid dan dapat dipakai untuk melakukan penelitian atau menguiji hipotesis penelitian

.Tabel.1 Hasil Uji Validitas

ltem Rhitung Rtabel Nilai Sign Keterangan

Y1 | 0476 | 0,361 0,001 Valid

Produktivitas Y2 | 0604 | 0,361 0,001 Val?d
Karyawan (Y) Y3 | 0686 | 0,361 0,001 Val!d
Y4 | 0698 | 0,361 0,001 Valid

Y5 | 0676 | 0,361 0,001 Valid

X1.1] 0497 | 0,361 0,005 Valid

X1.2 | 0,368 | 0,361 0,005 Valid

X13 ] 0,716 | 0,361 0,001 Valid

Kepemimpinan (X1) X14 | 0561 | 0,361 0,001 Valid
X15] 0490 | 0,361 0,006 Valid

X16 | 0635 | 0,361 0,001 Valid

X1.7] 0438 | 0,361 0,016 Valid
X1.8 | 0427 | 0,361 0,019 Valid

X21] 0,765 | 0,361 0,001 Valid
X22 | 0631 | 0,361 0,001 Valid
X23 | 0821 | 0,361 0,001 Valid
Stres Kerja (X2) | X2.4 | 0,584 | 0,361 0,001 Valid
X25] 0,715 | 0,361 0,001 Valid
X26 | 0816 | 0,361 0,001 Valid
X2.7 ] 0626 | 0,361 0,001 Valid

X3.1| 0,389 | 0,361 0,034 Valid
X32 | 0464 | 0,361 0,010 Valid
X3.3 | 0,688 | 0,361 0,003 Valid

Motivasi Kerja (Xs) X34 | 0651 | 0,361 0,001 Val?d
X3.5| 0,705 | 0,361 0,001 Valid
X3.6 | 0,740 | 0,361 0,001 Valid
X3.7 | 0,675 | 0,361 0,001 Valid
X3.8 | 0,383 | 0,361 0,037 Valid

Sumber : Output SPSS Diolah Peneliti 2023
Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan \

Kepemimpinan (X1) 0,701 0,6 Reliabel
Stres Kerja (X2) 0,777 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,739 0,6 Reliabel
Produktivitas (Y) 0,746 0,6 Reliabel

Sumber : Ouput SPSS Diolah Penulis 2023
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas diketahui bahwa semua item pernyataan variabel-variabel menampilkan hasil
dari r hitung > r tabel. Dengan demikian item-item pernyataan diatas dinyatakan valid.

B. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
M 30
Mormal Parameters™® Mean 0000000
5td. Deviation 1,45B887700
Most Extreme Differences  Absolute 126
Positive 091
Megative - 126
Test Statistic 126
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd

Sumber : Ouput SPSS Diolah Penulis 2023

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov diatas diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0,200 lebih besar dari
nilai kritis yaitu 0,05. Dengan demikian, hasil uji Kolmogorov Smirnov diatas dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maoilel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 323 1,826 77 861
Kepemimpinan -, 036 066 -,047 -548 588 810 1,234
Stres Kerja 069 085 106 1,247 224 814 1,228
Mativasi Kerja 5G4 052 808 11,484 =001 946 1,057

a. DependentVariable: Produkdivitas Karyawan

Sumber : Output SPSS Diolah Penulis 2023

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui nilai VIF variabel Social Media Marketing sebesar 8,237 dan
Harga sebesar 8,237 yakni lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi

multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas

-1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS Diolah Penulis 2023

Berdasarkan Gambar diatas, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa titk-titk menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu X dan Y, ini menunjukkan dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
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C. Uiji Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial Y (Uji T)

Tabel 5 Hasil Uji T
Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) 323 1,826 J7T 861
Kepemimpinan - 036 JOE6 -047 -.548 bea
Stres Kerja 065 055 106 1,247 224
Motivasi Kerja 594 052 905 1,483 =,001

a. Dependent Yariable: Produktivitas

Sumber : Output SPSS Diolah Penulis 2023

Berdasarkan tabel penguijian hipotesis secara parsial (Uji T) maka:

1.

Hipotesis Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Karyawan.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Kepemimpinan menunjukkan t = 0,177 dengan nilai
signifikansi 0,861. Sehingga, dapat disimpulkan 0,177 < 2,056 dan sig 0,861 > 0,05, maka HO diterima
dan H1 ditolak, artinya Kepemimpinan tidak berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.
Hipotesis Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Stres Kerja menunjukkan t = 0,548 dengan nilai
signifikansi 0,598 Sehingga, dapat disimpulkan 0,548 < 2.056 dan sig 0,598 > 0,05, maka HO diterima
dan H1 ditolak, artinya Stres Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan.

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Motivasi Kerja menunjukkan t = 1,483 dengan nilai
signifikansi 0,001. Sehingga, dapat disimpulkan 2.056 > 1.483 dan sig 0,001 < 0,05, maka HO ditolak
dan H1 diterima, artinya Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F)

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F 3ig.
1 Regression 342579 3 114,193 48,104 <001°
Residual 61,721 26 2,374
Total 404,300 29

a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Stres Kerja, Kepemimpinan

Sumber : Outpit SPSS Diolah Penulis 2023

Berdasarkan hasil uji f diketahui bahwa Fhitung sebesar 48,104 lebih besar daru Ftabel 2,96 dan nilai signifikansi

sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan pengaruh antara Kepemimpinan , Stres Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Sehingga dapat
disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil uji regresi diatas terdapat hasil dari Uji Regresi Linear Berganda yaitu melalui Uji T

atau secara parsial terdapat hasil sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan (X1) memiliki nilai t hitung= 0,177 dengan nilai signifikansi 0,861. Sehingga, dapat
disimpulkan 0,177 < 2,056 dan 0,861 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, artinya Kepemimpinan
tidak berpengaruh posotif signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Stres Kerja (X2) memiliki nilai t hitung = -0,587 dengan nilai signifikansi 0,598 Sehingga, dapat
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disimpulkan 0,5498 < 2.056 dan 0,598 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, artinya Stres Kerja
tidak berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

3. Motivasi Kerja memiliki nilai t hitung = 1,483 dengan nilai signifikansi 0,001. Sehingga, dapat
disimpulkan 2.056 > 1.483 dan 0,001 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya Motivasi Kerja
berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

Hasil uji hipotesis diketahui bahwa Fhitung sebesar 48,104 lebih besar dari Ftabel (48,104 > 2,96)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan pengaruh antara kepemimpinan,
stres kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan Divisi Cutting PT Masplast Poly Flim, dapat
diketahui bahwa:

1. Produktivitas memiliki rata-rata skor pada kategori kurang baik. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Produktivitas pada PT Masplast masih terbilang kurang baik.

2. Kepemimpinan memiliki rata-rata skor pada kategori kurang baik. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Kepemimpinan pada PT Masplast masih terbilang kurang baik.

3. Stres Kerja memiliki rata-rata skor pada kategori tidak baik. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Stres Kerja pada PT Masplast masih terbilang tidak baik.

4. Motivasi Kerja memiliki rata-rata skor pada kategori kurang baik. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Stres Kerja pada PT Masplast masih terbilang kurang baik.

5. Hasil uji hipotesis pengujian diperoleh melalui nilai t = 0,177 dengan nilai signifikansi 0,861. Sehingga,
dapat disimpulkan 0,177 < 2,056 dan 0,861 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, artinya
Kepemimpinan tidak berpengaruh posotif signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

6. Hasil uji hipotesis penguijian diperoleh melalui nilai t = -0,587 dengan nilai signifikansi 0,598 Sehingga,
dapat disimpulkan 0,5498 < 2.056 dan 0,598 > 0,05, maka HO0 diterima dan H1 ditolak, artinya Stres Kerja
tidak berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

7. Hasil uji hipotesis pengujian diperoleh melalui nilai t = 1,483 dengan nilai signifikansi 0,001. Sehingga,
dapat disimpulkan 2.056 > 1.483 dan 0,001 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya Motivasi Kerja
berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan.

8. Hasil uji hipotesis diketahui bahwa Fhitung sebesar 48,104 lebih besar dari Ftabel (48,104 > 2,96) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan pengaruh antara kepemimpinan, stres kerja
dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.
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